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Lampiran 13.

X

| Gambar 1. Kotak Téﬁman
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

a—

£

Gambar 2. Lampu LED Grow Light Hydroponic Plant 30 Watt
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gambar 3. Grow Light HPL Full Spectrum 30 Watt AC 220 V
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)



Lanjutan.

Gambar 4. LED Grow Light Hyroonic Strip 10 Watt
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)



Lampiran 2. Harga Alat

a. Hidroponik
No. Nama Barang Jumlah Harga (Rp) Total (Rp)

1. Triplex 9 mm 15 keping 100.000 1.500.000
2. Pipa@ 3inch 10 batang 105.000 1.050.000
3. Pipa®@ % inch 10 batang 32.000 320.000
4. Kayu 5x5x4 40 batang 27.000 1.080.000
5. Pipa Tee ¥ inch 20 buah 5.000 100.000
6. Elbo % inch 30 buah 4.000 120.000
7. Dop % inch 20 buah 4.000 80.000
8. Engsel RRT 3inch 10 buah 2.000 20.000
9. Cat No Drop 020 2 kg 62.000 124.000
10. Kuas 2 % 1 buah 10.000 10.000

11. Tarikan jendela biasa 10 buah 3.000 30.000
12. Pupuk AB mix 3 bungkus 85.000 255.000
13. Bibit Selada 2 bungkus 25.000 100.000
14. Rockwool 10 buah 25.000 250.000
15. Netpot 180 buah 7.000 1.260.000
16. Sprayer 1 buah 5.000 5.000
17. LED Strip 5 buah 72.000 360.000

18. LED Plant 15 buah 42.000 630.000
19. HPL full Spectrum 5 buah 100.000 500.000

Jumlah 7.794.000




Lampiran 3. Asumsi

Harga alat

Umur ekonomis (n)

Nilai sisa alat (s)

Jam kerja/hari
Jam kerja/tahun
Listrik

Jarak Tanaman
Jumlah tanaman
Syarat bibit
Suku bunga
Hasil panen

Harga tanaman

= Rp. 7.794.000
=5 tahun

= Rp. 779.400

=1 jam/ hari

= 240 jam/tahun

= Rp. 105.226
=25cm

=180 tanaman

= 7 sampai dengan 10 hari
= 13% (bank BRI)
= 86,4 kg

= Rp. 100.000



Lampiran 4. Biaya Operasional

Pembelian alat (P) = Rp. 7.794.000
Umur Ekonomis (n) =5 tahun
Nilai sisa alat (s) =10%.P
= 0,1 x Rp. 7.794.000 = Rp. 779.400
Suku bunga modal (Bank BRI) =13%

Biaya penyusutan (D) metode Straight of lines

D - P=s
n
_ 7.794.000-779.400
a 5
=1.402.920
Tahun Penyusutan (Rp) Harga akhir alat (R)
0. 0 7.794.000
1. 1.402.920 6.391.080
2. 1.402.920 4.988.160
3. 1.402.920 3.585.240
4. 1.402.920 2.182.320
5. 1.402.920 779.400

Rata-rata 1.402.920




Lampiran 5. Lanjutan

Perhitungan biaya pemeliharaan (per tahun)
BP =005xP

= 0,05 x Rp. 7.794.000

= Rp. 389.700



Lampiran 6. Perhitungan Biaya Tetap Hidroponik NFT menggunakan Lampu
LED Ultraviolet

Total biaya tetap = biaya penyusutan + biaya pemeliharaan
= Rp. 1.402.920 + Rp. 155.880

= Rp. 1.558.800

Tabel Total Biaya Tetap Hidroponik NFT menggunakan Lampu LED Ultraviolet

Biaya Tetap Biaya (Rupiah/Tahun)
Biaya penyusutan 1.402.920
Biaya perbaikan dan pemeliharaan 155.880

Total biaya tetap 1.558.800




Lampiran 7. Perhitungan Biaya Tidak Tetap Hidroponik NFT menggunakan
Lampu LED Ultraviolet

Perhitungan biaya operator
Biaya Operator (BO) = 240 jam/tahun x Rp. 11.250
= Rp. 2.700.000/tahun

Perhitungan listrik
Beban pemakaian (Wh) = Daya x Lama pemakaian
= 76.250,57 Watt/jam

_ 76.251 Watt/jam
1000 Watt/kWh

= 76,251/kWh
= 76,251 kWh x Rp. 1.380/kWh
= Rp. 105.226/kWh
Biaya listrik pertahun = Rp. 105.226 x 12
= Rp. 1.262.717/kWh

Total biaya tidak tetap = biaya listrik + biaya operator
= Rp. 1.262.717 + Rp. 2.700.000

= Rp. 3.962.717

Tabel Total Biaya Tidak Tetap Hidroponik NFT menggunakan Lampu LED UV

Biaya tidak tetap Biaya (Rupiah/tahun)
Biaya listrik 1.262.717
Biaya operator 3.600.000

Total biaya tidak tetap 3.962.717




Lampiran 8. Biaya Total Hidroponik NFT menggunakan Lampu LED UV

Biaya Total Biaya (Rupiah/tahun)
Biaya tetap 1.792.620
Biaya tidak tetap 3.962.717

Biaya total 5.755.337




Lampiran 9. Perhitungan BEP Hidroponik NFT menggunakan Lampu LED
Ultraviolet

a. BEP untuk volume produksi

total biaya produksi (Rp)

BEP =

harga rata—-rata (i—;)

_ 7.625.897
100.000

= 76,259/kg

b. BEP untuk harga produksi

total biaya produksi (Rp))
total produksi (kg)

BP  =(

_ 7.625.897
86,4

= Rp. 88.263/Kg




Lampiran 10. Analisa Rugi Laba

Urai Tahun
raian 1 5 3 2 g

Penerimaan
a.
Produksiselada(kg/tahun) 86,4 86,4 86,4 86,4 86,4
b. Hargajualselada (Rp) 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000
total penerimaan (Rp) 8.640.000 8.640.000 8.640.000 8.640.000 8.640.000
Pengeluaran
a. Biayatetap 1.792.620 1.792.620 1.792.620 1.792.620 1.792.620
b. Biayatidaktetap

3.962.717 3.962.717 3.962.717 3.962.717 3.962.717
Total biayaoprasional 5.755.337 5.755.337 5.755.337 5.755.337 5.755.337
Keuntungan bersih 2.884.663 2.884.663 2.884.663 2.884.663  2.884.663




Lampiran 11. Arus Manfaat dan Analisa Finansial Hidroponik NFT menggunakan
Lampu LED Ultraviolet

Tahun Benefit Cost DF (13%) PV Benefit PV Cost
1. 8.640.0005.755.3370,8850 7.646.4006.748.918,85
2. 8.640.000 5.755.3370,7831 6.765.984  5.971.839,94
3. 8.640.000 5.755.3370,6931 5.988.384 5.285.509,21
4. 8.640.000 5.755.3370,6133 5.298.912 4.676.962,63
5. 8.640.000 5.755.3370,5428 4.689.792 4.319.336,89
Total 30.389.472 26.822.567,52
30.
NPV = PV Benefit — PV Cost

= Rp. 30.389.472 — Rp. 26.822.567,52
= Rp. 3.566.904,482

Net B/C = PV Benefit / PV Cost
= Rp. 30.389.472 / Rp. 26.822.567,52
=1,1329



Lampiran 12. Perhitungan Analisa Sensitivitas Hidroponik NFT menggunakan

Lampu LED Ultraviolet

12.1. Analisa Sensitivitas akibat peningkatan biaya 10%

Tahun Benefit Cost DF (13%) PV Benefit PV Cost 10%
1. 8.640.000 5.755.337 0,8850 7.646.400 7.423.810,73
2. 8.640.000 5.755.337 10,7831 6.765.984 6.569.023,93
3. 8.640.000 5.755.3370,6931 5.988.384 5.814.060,13
4. 8.640.000 5.755.3370,6133 5.298.912 5.144.658,89
5. 8.640.000 5.755.3370,5428 4.689.792 4.751.270,58

Total 30.389.472 29.702.824,26

NPV = PV Benefit — PV Cost

= Rp. 30.389.472 — Rp. 29.702.824,26
= Rp. 686.647,74

Net B/C = PV Benefit / PV Cost
= Rp. 30.389.472 / Rp. 29.702.824,26
=1,0231



12.2. Analisa sensitivitas akibat penurunan benefit 10%

Tahun Benefit Cost DF (13%) PV Benefit 10% (-) PV Cost
6. 8.640.000 5.755.3370,8850 6.881.760 6.748.918,85
7. 8.640.000 5.755.3370,7831 6.089.385,6 5.971.839,94
8. 8.640.000 5.755.3370,6931 5.389.545,6 5.285.509,21
9. 8.640.000 5.755.3370,6133 4.769.020,8 4.676.962,63
10. 8.640.000 5.755.3370,5428 4.220.812,8 4.319.336,89
Total 27.350.525 26.822.567,52
NPV = PV Benefit — PV Cost
= Rp. 27.350.525 - Rp.26.822.567,52
= Rp 527.957
Net B/C = PV Benefit / PV Cost
= Rp. 27.350.525 / Rp.26.822.567,52
=1,0196
Kriteria Peningkatan Benefit 10% Penurunan Benefit 10%
NPV Rp.686.647,74Rp 527.957

Net B/C 1,02311,0196




SUMMARY

ROMA SINABUTAR. Financial Analysis Of Cultivation Of Lettuce Plants
Using NFT (Nutrient Film Technique) Hydroponic System With Ultraviolet LED
Lights As A Light Source Of Photosynthesis (Supervised by ENDO ARGO
KUNCORO and HASBI)

This study aims to examine the financial feasibility of financial analysis
of lettuce cultivation using the NFT hydroponic system (Nutrient Film Technique)
with ultraviolet LED lights as a light source for photosynthesis. This research was
conducted from February to April 2019 in the Faculty of Agriculture Technology
Department, Sriwijaya University. Parameters observed are cost analysis
calculations and feasibility calculation analysis. The results of the analysis
calculation based on the Net Present Value (NPV) investment criteria, the net
B / C ratio, and the Break Even Point (BEP) indicate that the NFT (Nutrient Film
Technique) hydroponic investment using this ultraviolet LED lamp is financially
feasible to do with Net value Present Value (NPV) of Rp. 1,691,625.20 net B/ C
ratio of 1.1329 and Break Break Event Point (BEP) respectively for production
volumes of 76,259/kgand for production prices of Rp. 100,000 / kg.

Keywords: NFT Hydroponic, LED lamp ultraviolet, lettuce



RINGKASAN

ROMA SINABUTAR. Analisa Finansial Budidaya Tanaman Selada
Menggunakan Sistem Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) Dengan Lampu
LED Ultraviolet Sebagai Sumber Cahaya Untuk Fotosintesis (Dibimbing oleh
ENDO ARGO KUNCORO dan HASBI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan finansial analisa
finansial budidaya tanaman selada menggunakan sistem hidroponik NFT
(Nutrient Film Technique) dengan lampu LED ultraviolet sebagai sumber cahaya
untuk fotosintesis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan
bulan April 2019 di Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas, Universitas Sriwijaya.
Parameter yang diamati perhitungan analisa biaya dan analisa perhitungan
kelayakan. Hasil perhitungan analisis berdasarkan kriteria investasi Net Present
Value (NPV), net B/C ratio, Break Even Point (BEP) menunjukkan bahwa
investasi alat hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) dengan menggunakan
lampu LED ultraviolet ini secara finansial layak untuk dilakukan dengan nilai Net
Present Value (NPV) sebesarRp. 1.691.625,20 net B/C ratio sebesar 1,1329 serta
Break Event Point (BEP) masing-masing untuk volume produksi sebesar
76,259/kgdan untuk harga produksisebesarRp. 100.000/kg.

Kata Kunci :Hidroponik NFT, Lampu LED UV,Selada



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor kehidupan masyarakat Indonesia. Hal
ini dapat dilihat dari mayoritas penduduk yang bermata pencaharian sebagai
petani dan didukung dengan kondisi kesuburan tanah dan iklim tropis yang dapat
Menumbuhkan berbagai jenis tanaman. Pertanian merupakan salah satu sector
terbuka, komersial, dan sangat inovatif yang dapat menunjang kehidupan
masyarakat Indonesia. Pertanian di Indonesia terbagi dua yaitu pertanian tanaman
keras dan pertanian tanaman pangan. Pertanian tanaman keras seperti tanaman
kakao, sawit, dan lainnya sedangkan pertanian tanaman pangan seperti selada,
jagung, padi, sayur mayur, buah-buahan dan lainnya. Pertanian diharapkan dapat
berperan menghasilkan pangan dengan kualitas yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejateraan pertanian di Indonesia
(Djamali, 2000).

Sistem hidroponik merupakan salah satu cara menghasilkan produk tanaman
terutama komoditas sayuran yang berkualitas tinggi secara berkelanjutan. Sistem
kultur secara hidroponik ini menerapkan metode penanaman tanaman tanpa
menggunakan media berupa tanah Sehingga, budidaya tanaman dengan metode
ini tidak memerlukan lahan yang luas. Selain itu, keuntungan dari penggunaan
sistem ini dapat menghasilkan kuantitas dan kualitas produksi yang lebih tinggi
dan bersih; penggunaan lahan lebih efisien; penggunaan pupuk dan air lebih
efisien serta periode tanam yang lebih singkat (Rosliani dan Sumarni, 2005).

Selada merupakan tanaman yang dipanen daunnya sehingga membutuhkan
unsur nitrogen yang sesuai, sehingga fase vegetatif dari tanaman tersebut dapat
dirangsang untuk lebih dominan. Pada produk sayuran, parameter luas daun dapat
menggambarkan kualitas dari sayuran. Semakin besar luas daun maka semakin
berkualitas suatu tanaman dan semakin tinggi nilai jualnya. Parameter luas daun
ini dapat memberi gambaran tentang proses dan laju fotosintesis pada suatu
tanaman, dengan luas daun yang tinggi, maka cahaya akan lebih mudah diterima

oleh daun dengan baik. Cahaya merupakan sumber energi yang digunakan untuk



melakukan pembentukan fotosintesis yang pada akhirnya berkaitan dengan
pembentukan biomassa tanaman (Kelik, 2010).

Sejak berkembangnya tanaman selada tahun 1990 di Indonesia, permintaan
produksi dalam negeri cenderung meningkat terutama dari pasar swalayan dan
rumah makan.Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu sayuran
hortikultura yang berkembang banyak di masayarakat dan dikonsumsi sebagai
lalaban pelengkap hidangan makanan. Selada merupakan tanaman yang mudah
ditanam dan membutuhkan sedikit perawatan serta cepat memberikan hasil.
Selada merupakan sayuran yang mengandung zat-zat gizi yang diperlukan tubuh
manusia (Sudjana, 2011).

Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) adalah pengerjaan atau
pengelolaan air yang digunakan sebagai mediatumbuh tanaman dan juga sebagai
tempat akar tanaman menyerap unsur hara yang diperlukan dimana budidaya
tanamannya dilakukan tanpamenggunakan tanah sebagai media tanamnya.
Hidroponik NFT juga termasuk bercocok tanam dalam air dimana unsur hara
telah dilarutkan didalamnya. Dalam sistem hidroponik NFT, air dialirkan ke
deretan akar tanaman secara dangkal. Akar tanaman berada di lapisan dangkal
yang mengandung nutrisi sesuai dengan kebutuhan tanaman. Perakaran dapat
berkembang di dalam nutrisi dan sebagian lainnya berkembang di atas
permukaan larutan. Aliran air sangat dangkal, jadi bagian atas perakaran
berkembang di atas air yang meskipun lembab tetap berada di udara. Di sekeliling
perakaran itu terdapat selapis larutan nutrisi. Dari sinilah muncul istilah NFT,
yang didefenisikan sebagai metode budidaya tanaman dimana akar tanaman
tumbuh pada lapisan nutrisi yang dangkal dan tersirkulasi, yang memungkinkan
tanaman memperoleh air, nutrisi dan oksigen (Chadirin, 2002).

Analisis finansial bertujuan untuk mengetahui perkiraan dalam hal pendanaan
dan aliran kas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bisnis yang
dijalankan.  Analisa  finansial merupakan ~ suatu  analisis  yang
membandingkan antara biaya dan manfaat untuk menentukan apakah suatu
bisnis akan menguntungkan selama umur bisnis.Analisis finansial mengkaji

beberapa analisis kelayakan finansial yang digunakan yaitu, Net B/C Ratio, Net



Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Payback Period (PP),
Laba rugi dan Analisis Sensitivitas (Husnan Suswarsono, 2000).

Petani pada umumnya bercocok tanam selada secara konvensional dengan
memanfaatkan lahan yang luas. Oleh karena itu diperlukan teknik bercocok tanam
yang mampu mengurangi penggunaan lahan dengan menggunakan kotak
penyemaian. Kendala yang sering dialami petani adalah kondisi cuaca dan
lingkungan yang kurang mendukung yang mengakibatkan tanaman gagal tumbuh
dengan baik. Salah satucara yang bias digunakan untuk menunjang pertanian di
Indonesia dengan lampu LED Ultraviolet atau growing light.

Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin maju dan pesat, dapat
meminimalisir permasalahan yang ada saat ini. LED merupakan salah satu
teknologi yang sedang berkembang pesat saat ini. Penggunaan lampu tradisional
seperti HPS dan Metal Halide sudah mulai digantikan dengan teknologi LED.
Konsumsi energi LED yang rendah dan efektif dapat dimanfaatkan untuk
menambah efisiensi energi. Misalnya, dalam bidang rumah tangga, kita perlu
mengatur suhu dan kelembapan rumah dan bangunan untuk kenyamanan hidup.
Agar pemakaian energi lebih efisien diperlukan cara terbaik untuk mencapai hal
tersebut. Cara untuk mencapai tujuan ini dapat melibatkan penggunaan sistem
kontrol yang melaksanakan strategi kontrol tertentu. Kontrol automatic (otomatis)
telah memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan ilmu dan
teknologi (Rokim, 2008).

1.2. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengkaji kelayakan finansial pengaruh sinar
lampu LED ultraviolet terhadap pertumbuhan tanaman selada pada media tanam
hidroponik NFT (Nutrient Film Technique).
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